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Abstrak 

Minimnya penggunaan media kontekstual yang memadukan unsur kearifan lokal dalam pembelajaran biologi 

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa pada materi sistem gerak manusia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kontrol, serta menilai 

efektivitas media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan model Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group. 

Populasi terdiri dari 140 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pekutatan dengan sampel acak sederhana berupa kelas 

XI B2 (36 siswa) sebagai kelompok eksperimen yang belajar menggunakan flipbook berorientasi Tari Sekar 

Jempiring dengan setting PBL, dan XI B1 (36 siswa) sebagai kelompok kontrol yang belajar dengan PBL tanpa 

flipbook. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda dengan analisis data secara deskriptif dan 

inferensial. Hasil uji-t independen menunjukkan nilai -4,520 dengan signifikansi 0,0001, menandakan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Nilai effect size sebesar 1,065 menunjukkan kategori tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan model PBL efektif 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem gerak manusia. 

Kata Kunci: efektivitas, filipbook, hasil belajar kognitif, Problem Based Learning (PBL) 

Abstract 

The limited use of contextual learning media that integrate local wisdom in biology education has contributed 

to the low cognitive achievement of students in the topic of the human movement system. This study aimed to 

examine the differences in cognitive learning outcomes between students using a Sekar Jempiring-oriented 

flipbook with Problem-Based Learning (PBL) and those using PBL without the flipbook, as well as to evaluate 

the flipbook's effectiveness in teaching the human movement system. A quasi-experimental design with a 

pretest-posttest non-equivalent control group was employed involving 72 eleventh-grade students from SMA 

Negeri 1 Pekutatan. Data were collected using multiple-choice tests and analyzed descriptively and 

inferentially. Results of the independent t-test showed a significant difference (t = -4.520, p = 0.0001) between 

the groups, with an effect size of 1.065, indicating high effectiveness. The findings suggest that the Sekar 

Jempiring-oriented flipbook combined with PBL significantly enhances students’ cognitive learning outcomes. 

Keywords: effectivenees, flipbook, cognitive learning outcomes, Problem Based Learning (PBL) 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 identik dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran, sehingga disebut era 

digital yang dipenuhi tantangan dalam membangun karakter bangsa yang memiliki kuat untuk membangun 

bangsa yang beradab. Perubahan kurikulum, media, dan teknologi dalam pembelajaran didorong oleh 

pergeseran paradigma pembelajaran, terutama pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK). Keberhasilan penerapan IPTEK sebagai sarana pendukung pembelajaran sangat bergantung pada 

adanya kesepahaman dan kerja sama antara pendidik dan peserta didik 

Kegiatan belajar mengajar pada abad ke-21 menuntut pemanfaatan teknologi digital yang mampu 

membuat proses belajar lebih interaktif dan kontekstual. Namun, hasil observasi di SMA Negeri 1 Pekutatan 

terhadap 70 siswa menunjukkan bahwa pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem gerak manusia, 

masih didominasi media konvensional seperti buku cetak dan papan tulis. Berdasarkan kuesioner, 64,3% 

siswa lebih tertarik menggunakan media digital, tetapi guru masih terbatas memanfaatkan media kontekstual 

berbasis teknologi. Selain itu, 65,7% siswa mengaku kesulitan memahami istilah ilmiah dan 61,4% menilai 

ilustrasi pembelajaran kurang menarik, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pengajar mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Pekutatan belum pernah menerapkan 

budaya lokal dalam pembelajaran biologi. Sementara itu, . sebanyak 92,8% responden siswa melalui 

kuesioner menyatakan bahwa pengaitan materi dengan budaya lokal mampu meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap pelajaran. 

Hasil evaluasi formatif tahun pelajaran 2023/2024 di SMA Negeri 1 Pekutatan menunjukkan rata-rata 

pencapaian peserta didik topik sistem gerak adalah 71,69, hanya sedikit melampaui batas ketuntasan yang 

ditetapkan, yaitu 70. Namun, lebih dari separuh siswa (51,51%) masih memperoleh nilai di bawah KKTP. 

Kondisi ini menunjukkan rendahnya hasil belajar, yang diduga disebabkan keterbatasan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar yang beragam dan relevan (Sihombing et al., 2023; Yandi Andri et al., 2023). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa (Hendriana et al., 2018). Media flipbook 

juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar karena desainnya interaktif 

dan mudah diakses (Yuniarti et al., 2023). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran terbukti 

mampu menumbuhkan motivasi belajar sekaligus melestarikan budaya (Agil et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan. PBL umumnya diterapkan tanpa 

dukungan aspek budaya lokal (Virdarani, 2023). Flipbook telah banyak digunakan sebagai media belajar, 

namun sebagian besar belum mengintegrasikan budaya lokal dan belum dikombinasikan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah seperti PBL (Aprilia, 2021). Sementara itu, penelitian terkait integrasi kearifan 

lokal lebih banyak berfokus pada peningkatan motivasi belajar, tetapi belum dikaitkan dengan pemanfaatan 

media digital pada materi biologi (Rosanti, 2023).  

Perkembangan teknologi dan perubahan paradigma pembelajaran menjadikan pemilihan media sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan efektivitas belajar, namun meskipun buku paket dan LKS masih banyak 

digunakan karena kepraktisannya, keduanya memiliki keterbatasan dalam hal daya tarik, interaktivitas, dan 

visualisasi materi (Hafzah et al., 2020; Yuniarti et al., 2023). Sebaliknya, media digital menawarkan visual 

yang menarik, interaktif, serta dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar. Meski demikian, efektivitas media digital sangat bergantung pada konten yang menarik dan 

mudah dipahami. Media yang tidak sesuai dengan materi justru dapat menurunkan hasil belajar siswa (Bahri, 

Hidayat, and Muntaha 2018; Afriyani et al. 2018) terutama pelajaran biologi, seperti sistem gerak yang 

memerlukan penyajian informasi yang jelas, visual, dan menarik agar siswa tidak mudah bosan dan lebih 

termotivasi untuk memahami konsep serta istilah ilmiah.  

Salah satu kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21 adalah kemampuan memecahkan masalah, 

yang dapat dikembangkan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) karena mendorong siswa 

berperan aktif dalam menganalisis dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Pendekatan 

ini tidak hanya menumbuhkan kepercayaan diri, tetapi juga membantu siswa mengonstruksi pengetahuan 

secara mendalam, sehingga materi yang dipelajari lebih mudah diingat dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional (Hendriana et al., 2018; Kurniawati et al., 2019). 
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Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya melestarikan kearifan daerah, tetapi juga 

menjadikan proses belajar lebih kontekstual dan bermakna. Pada materi sistem gerak manusia, penerapan Tari 

Sekar Jempiring melalui media flipbook berbasis lokal terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep 

sains serta kemampuan berpikir ilmiah siswa (Agil et al., 2023; Dewi & Wibawa, 2024). Penerapan nilai-nilai 

kearifan lokal dalam proses pembelajaran dapat diwujudkan melalui berbagai aspek, seperti isi materi, konteks 

kegiatan, maupun tahapan pelaksanaan. Unsur budaya daerah dapat dihadirkan dalam bentuk pengayaan 

materi, contoh aplikatif, serta integrasi pada berbagai sumber belajar, baik berbasis cetak maupun digital 

(Indrawan et al., 2020; Sumarni et al., 2024).  

Kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) berperan penting dalam 

membantu pendidik menggabungkan unsur teknologi, pedagogi, dan materi pelajaran secara terpadu untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang efektif. Hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 

Pekutatan menunjukkan bahwa penerapan media berbasis TPACK belum optimal karena keterbatasan waktu 

dalam pengembangan media digital. 

Media flipbook berbasis Tari Sekar Jempiring dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

dikembangkan untuk mengatasi kendala pembelajaran biologi (Damayanti, 2023). Hasil uji menunjukkan 

media ini sangat valid (1,0) dan sangat praktis (93,8%), dengan konten sesuai kurikulum, desain menarik, 

bahasa komunikatif, serta mudah digunakan. Integrasi budaya lokal di dalamnya menjadikan pembelajaran 

lebih kontekstual dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan fleksibel. Namun, efektivitas media ini 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa belum diuji. Menurut Nieveen (1999), sebuah bahan ajar dinilai 

berkualitas apabila memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Karena itu, uji efektivitas 

dilakukan untuk menilai kemampuan flipbook dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi 

sistem gerak manusia. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring 

dengan setting PBL pada pembelajaran sistem gerak manusia,dirancang untuk mempermudah pemahaman 

konsep biologi melalui visualisasi serta mengintegrasikan nilai budaya lokal sebagai bagian dari pembelajaran 

kontekstual. Penelitian ini penting dilakukan karena diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya lokal dalam pendidikan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) dengan rancangan penelitian “The Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design” 

(Tuckman et al., 2012). 

Penelitian  dilakukan di SMA Negeri 1 Pekutatan, yang berlokasi di Jalan Raya Pekutatan–Pupuan, 

Desa Pekutatan, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana, Bali. Kegiatan penelitian berlangsung pada 

Maret hingga Mei 2025, dalam tahun ajaran 2024/2025.  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Pekutatan tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdiri dari 4 (empat) kelas dengan jumlah 140 siswa. Penentuan kelas yang akan digunakan sebagai sampel 

penelitian dilakukan dengan metode simple random sampling. Berdasarkan hasil pemilihan kelas secara acak 

menetapkan kelas XI B1 (36 siswa) sebagai kelompok kontrol dan kelas XI B2 (36 siswa) sebagai kelompok 

eksperimen. Kelompok kontrol menerima pembelajaran menggunakan model PBL tanpa media flipbook, 

sedangkan kelompok eksperimen menggunakan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dalam 

setting PBL 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah test pilihan ganda dengan jumlah soal 

sebanyak 20 butir soal. Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas isi, validitas butir, dan uji 

reliabilitas. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis statistik (uji N-

Gain score, uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis), serta uji efektivitas media flipbook. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif mengenai gambaran umum hasil belajar kognitif pada kelas kontrol dan 

eksperimen disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttets Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai Minimum 15 75 15 70 

Nilai Maksimum 70 100 65 90 

 ̅ 39,31 88,19 39,03 81,53 

SD 14,70 7,09 12,35 5,71 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1, diketahui bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai 

pretest dengan rata-rata 39,31, simpangan baku 14,70, nilai minimum 15, dan maksimum 70. Setelah 

perlakuan, nilai posttest meningkat dengan rata-rata 88,19, simpangan baku 7,09, nilai minimum 75, dan 

maksimum 100. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai pretest menunjukkan rata-rata 39,03, simpangan baku 

12,35, nilai minimum 15, dan maksimum 65. Nilai posttest kelas kontrol memiliki rata-rata 81,53, simpangan 

baku 5,71, nilai minimum 70, dan maksimum 90. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis N-Gain Pada Tingkat Kognitif 

Tingkatan Kognitif 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 ̅ Kategori  ̅ Kategori 

C1-Mengingat 0,85 Tinggi 0,82 Tinggi 

C2-Memahami 0,84 Tinggi 0,78 Tinggi 

C3-Mengaplikasikan 0,80 Tinggi 0,66 Sedang 

C4-Menganalisis 0,90 Tinggi 0,76 Tinggi 

C5-Mengevaluasi 0,68 Sedang 0,60 Sedang 

C6-Mencipta 0,73 Tinggi 0,44 Sedang 

N-Gain Rata-Rata 0,80 Tinggi 0,68 Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain yang disajikan pada Tabel 2, kelas eksperimen memiliki rata-rata 

0,80 (tinggi), sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 0,68 (sedang). Pada kelas eksperimen, tingkatan 

kognitif yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada tingkat kognitif C4-menganalisis dengan nilai 0,90 (tinggi), 

sedangkan pada kelas kontrol, tingkatan kognitif yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada tingkat kognitif C1-

mengingat yang memiliki nilai 0,82 (tinggi). Tabel 4.3 juga memperlihatkan bahwa setiap tingkat kemampuan 

kognitif pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki nilai p 0,220 yang lebih besar dari 0,05 sehingga termasuk dalam kategori berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene, kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki nilai Levene 0,042 dengan nilai p 0,838 yang lebih besar dari 0,05 sehingga termasuk dalam kategori 

berdistribusi homogen. Karena hasil uji normalitas dan homogenitas memenuhi, maka dilanjutkan uji statistik 

parametrik dengan uji hipotesis menggunakan uji t independen. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Nilai t Nilai p Keterangan 

Hasil N-Gain 

Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

-4,520 0,0001 Signifikan 
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Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji t independen pada Tabel 3, dapat Hasil 

menunjukkan bahwa variabel hasil belajar kognitif memiliki nilai t = -4,520 dengan p = 0,0001 (< 0,05) yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, H₀ ditolak, 

menandakan bahwa penggunaan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan setting PBL 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas 

Variabel 
Rata-rata N-

Gain Score 

Simpang 

Baku 
n d 

Hasil Belajar Kognitif 

Kelas Kontrol 
0,6883 0,11078 36 

1,065 
Hasil Belajar Kognitif 

Kelas Eksperimen 
0,8086 0,11499 36 

Keterangan: d = effect size Cohen 

 

Berdasarkan hasil analisis uji efektivitas dengan menggunakan uji effect size Cohen pada Tabel 4 dapat 

diinterpretasikan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas kontrol adalah 0,6883 sedangkan pada kelas 

eksperimen adalah 0,8086. Simpang baku pada kelas kontrol adalah 0,11078 sedangkan pada kelas 

eksperimen adalah 0,11499. Hasil perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen menunjukkan nilai 

1,065, yang berarti media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring pada materi sistem gerak manusia 

memiliki efektivitas tinggi. 

 

Pembahasan 

1. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif antara Siswa yang Dibelajarkan dengan Media Flipbook dan 

Tanpa Media Flipbook 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku seseorang sebagai dampak dari proses belajar. Perubahan ini 

dapat mencakup berbagai ranah, seperti ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Hasil belajar siswa memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa mampu memahami 

materi selama kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas suatu 

intervensi pembelajaran adalah peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif. Peningkatan hasil belajar 

kognitif mencerminkan adanya perubahan positif dalam pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran tertentu. Enam tingkatan kognitif dalam Taksonomi Bloom meliputi 

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). 

Uji-t independen menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada hasil belajar kognitif antara siswa 

yang menggunakan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan setting PBL dan yang tidak. 

Hasil ini menegaskan bahwa flipbook berkontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

mulai dari tingkat mengingat (C1) hingga mencipta (C6). 

Kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif pada tingkat C1 (mengingat) dengan 

kategori tinggi, namun kelas eksperimen memiliki nilai N-Gain yang lebih tinggi. Hal ini didukung oleh 

penyajian materi dalam flipbook yang terstruktur dan dilengkapi elemen visual seperti gambar dan video yang 

memperkuat daya ingat siswa. Pada tingkat C2 (memahami), kelas eksperimen juga menunjukkan nilai N-

Gain yang lebih tinggi dengan kategori tinggi. Penyusunan materi yang sistematis dan kegiatan diskusi dalam 

flipbook membantu siswa memahami informasi melalui proses penyelidikan dan presentasi hasil. Untuk 

tingkat C3 (mengaplikasikan), kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai kategori sedang. LKPD berbasis gerakan Tari Sekar Jempiring yang disajikan dalam flipbook 

mendorong siswa mengaitkan teori dengan praktik, sehingga meningkatkan keterampilan aplikasi materi. Pada 

tingkat C4 (menganalisis), meskipun kedua kelas mencapai kategori tinggi, kelas eksperimen lebih 

memperoleh hasil lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh tahapan PBL yang 

menyajikan permasalahan nyata berbasis budaya lokal dalam flipbook, yang efektif dalam menstimulasi 

kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa. Meskipun penggunaan flipbook berorientasi Tari Sekar 

Jempiring dalam kelas eksperimen memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan mengevaluasi, 
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pengaruhnya belum optimal. Hal ini disebabkan karena aktivitas yang melatihkan evaluasi belum dominan 

dalam media dan pembelajaran. Namun, tahapan PBL seperti penyelidikan dan penyajian hasil karya 

memberikan ruang refleksi, pengambilan keputusan, serta penyampaian argumentasi. Sementara itu, pada 

tingkat C6 (mencipta), kelas eksperimen mencapai kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sedang. Flipbook 

dengan tahapan PBL memungkinkan siswa menyusun laporan dan melakukan presentasi berbasis budaya 

lokal, sehingga mendorong kemampuan mencipta secara lebih maksimal. 

Tingginya hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol disebabkan 

oleh penerapan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring yang memperkuat penerapan model PBL 

dalam proses pembelajaran. Kelas eksperimen memperoleh dukungan media yang lebih interaktif, terstruktur, 

dan kontekstual yang membantu meningkatkan hasil belajar kognitif. Materi dan tugas yang disajikan dalam 

flipbook telah disusun secara sistematis sesuai dengan tahapan PBL, sehingga membantu siswa dalam 

mengeksplorasi yang lebih terarah dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Wayan Suastra et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan materi berbasis konteks budaya lokal efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian oleh Dimu, Tamu Ina, dan Makatita (2024) juga mengungkapkan bahwa media flipbook lebih 

efektif dibandingkan media pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah dan memiliki materi yang 

kurang mutakhir. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi and Wibawa (2024) menyatakan bahwa penggunaan 

flipbook berbasis budaya lokal Bali secara signifikan dapat meningkatkan literasi sains siswa yang akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Virdarani (2023) menyatakan 

bahwa penggunaan flipbook dalam model PBL berhasil meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian penggunaan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan setting PBL terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

 

2. Efektivitas Media Flipbook Berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan Setting PBL 

Efektivitas media pembelajaran dapat diartikan sebagai sejauh mana media tersebut mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan secara optimal. Menurut Nieveen (1999), efektivitas merupakan salah 

satu indikator kualitas media pembelajaran selain validitas dan kepraktisan. Media dikatakan efektif apabila 

dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan dengan media konvensional seperti buku 

cetak yang bersifat satu arah. Dalam konteks ini, efektivitas diukur melalui peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa serta perbandingan dengan kelas kontrol. 

Hasil analisis menunjukkan nilai effect size sebesar 1,065, menandakan bahwa media flipbook 

berorientasi Tari Sekar Jempiring dengan setting PBL memiliki efektivitas tinggi dan berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Penggunaan media ini memberikan pengaruh yang tinggi 

dan signifikan secara praktis dalam proses pembelajaran. Temuan ini mempertegas bahwa perbedaan hasil 

belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh perbedaan perlakuan pembelajaran. 

Media flipbook yang dirancang secara interaktif dengan memuat gambar, video, dan teks pendukung 

yang saling melengkapi dalam penyajian materi sistem gerak manusia. Tersedianya gambar dapat 

memperjelas struktur organ sistem gerak. Video dapat mendukung pemahaman melalui tampilan visual 

gerakan tubuh dalam Tari Sekar Jempiring. Teks yang tersedia dapat memberikan penjelasan konseptual yang 

sistematis. Dengan tersedianya gambar, video, serta teks penjelasan yang terintegrasi dalam flipbook, dapat 

membantu siswa dalam memahami materi tulang, sendi, otot, dan mekanisme sistem gerak manusia secara 

lebih konkret. 

Flipbook berbasis budaya lokal memberikan dukungan kognitif (scaffolding) yang membantu siswa 

memahami konsep sistem gerak manusia. Melalui media ini, siswa dapat menghubungkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna.Selain itu, media ini juga 

memperkuat penerapan tahapan-tahapan dalam model PBL karena memberikan sumber belajar yang fleksibel 

dan mudah diakses selama proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, media flipbook memperkaya 

pengalaman belajar siswa secara konseptual dan kontekstual, sehingga sangat potensial untuk diintegrasikan 

dalam pembelajaran biologi di jenjang SMA.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi & Wibawa (2024) 

menyatakan bahwa penggunaan flipbook berbasis budaya lokal Bali secara signifikan dapat meningkatkan 

literasi sains siswa yang akan berdampak pada peningkatan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Virdarani (2023) menyatakan bahwa penggunaan media flipbook dalam model PBL berhasil meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. Penelitian Safitri et al. (2024), menunjukkan bahwa penggunaan model 

PBL yang didukung oleh media flipbook memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar, 

serta meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual siswa. Penggabungan flipbook interaktif berorientasi 

budaya lokal Tari Sekar Jempiring dengan model PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan bermakna. Flipbook interaktif berorientasi budaya lokal menyediakan konten, sementara PBL 

mendorong siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis. Dengan demikian, media 

flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring dalam setting PBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan capaian 

akademik, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad 21, seperti kolaborasi, kreativitas, 

pemecahan masalah, dan kesadaran budaya. 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran biologi di kelas XI. Implikasi teoritis dari temuan ini yaitu, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap penguatan kajian empiris mengenai efektivitas media pembelajaran flipbook berorientasi Tari Sekar 

Jempiring dengan setting PBL pada materi sistem gerak manusia. Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa 

media flipbook dengan pendekatan kontekstual berbasis budaya dan diterapkan dengan setting PBL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan 

flipbook secara signifikan dapat melatih kemampuan kognitif C1 (mengingat) hingga C6 (mencipta). 

Implikasi praktis penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan bagi guru biologi dalam mengintegrasikan 

media pembelajaran yang efektif untuk mendukung ketercapaian hasil belajar kognitif. Flipbook yang disusun 

secara terstruktur dan dikaitkan dengan unsur budaya lokal mampu memperjelas materi dan memfasilitasi 

siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

lain untuk mengembangkan media serupa atau melakukan penelitian lanjutan pada materi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media flipbook berorientasi Tari Sekar Jempiring 

dengan setting Problem Based Learning (PBL) efektif meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi 

sistem gerak manusia. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol (p = 0,0001), serta nilai effect size sebesar 1,065 yang termasuk kategori tinggi. Peningkatan terjadi 

pada seluruh tingkatan kognitif (C1–C6), dengan capaian tertinggi pada kemampuan menganalisis (C4), yang 

menegaskan peran flipbook dalam mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keunggulan flipbook 

terletak pada desain interaktif yang memadukan teks, gambar, dan video, sehingga mampu menyajikan 

pembelajaran yang lebih konseptual, kontekstual, dan bermakna. Integrasi budaya lokal Tari Sekar Jempiring 

dengan setting PBL tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah. 
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